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PENERJEMAHAN NASKAH: PROBLEMATIKA DAN SOLUSI

Titik Pudjiastuti’

Abstract

In Indonesian, o manuscript is also called nashah. Regarding the study
of manuscripts, there are three directly related fields, namsaly codicology,
paleography, -and prilology, Codicology studies the physical aspects of
manuscripts, paleography exaomines the history and development of the
socript used n manuseripts, and philology discusses the fexts confoined
within  manuscripts, The maim goal of philology is to reveal the
information, functions, and culiural values stored n mamiscripts, To
achieve this goal, manuscripts must be translated. In this regard, the
guestion arises as to what a manuscript researcher must do to ensure
their translation is accuwrate, accepted, and understood by contemporary
society. In the process of transiating manuscripts, there are two steps a
fransiator must undertgke: ftransliteration of the fext and its translafon.
A researcher or scholar who serves as a translator must also act as a
transliterator of the text. To produce a good manuscript translation, they
must possess three skills: they must be familiar with the script used in
the manuscript, understand the language used in the manuscript, and
have cultural knowledge of the source fext's background as well as a
brogd understanding of current sifuagtfions to ensure their translation is
equivalent in terms of words, phrases, clauses, senlences, and meanings.
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Abstrak

Dalam bahasa Indonesia, manuskrip juga disebul naskah, Berkenaan
dengan pengkajlan naskah, ada tiga bidang flmu yang terkait langsung,
yaitu kodikologi, paleografi. dan filolegi. Kodikologi mengkaji fisil
naskah, palengrafi meneliti sejarabh dan perkembangan humf dalam
naskah, dan filologi membsahas telss yang terkandung dalem naskah.
Tujuan utama filologi mengunglkapksan inlormasi, [ungsi, dan nilai-nilai
budaya yang tersimpan di dalam naskah. Untuk mencapai tujuan inid,
naskah haris diterjemahlcan. Berkenaan dengan ini, pertanyaan yang
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muncul adalah, apa vang harus dilalulan oleh seorang peneliti naskah
agar lerjemahannya dapatl tépal sasaran, diterima dan dipahami oleh
masyarakat masa kini. Dalam proses pencrjemahan naskah, ada dua
langkah kerja yang harus dilakukan oleh seorang penerjemah, yaitu
membuat alih aksara teks dan terjemahannva. Scorang peneliti atau
pengkaji naskah yang berperan sebagai penerjemah juge harus menjadi
seorang pengalihaksara teks. Untuk menghasilkan terjemahan naskah
vang baik, ia harus mempunyai tiga kemampuan, vaitu harus kenal
huruf atau aksara vang digunakan dalam naskah, harus paham atau
mengerti bahasa yang digunakan dalam naskah, dan harus memiliki
pengetahnan  budaya wyang melatarbelakangi teks sumber serta
berpengetahuan luas berkenaan dengan situasi kekinian agar hasil
teriemahannya dapat sepadan dari segi kata, frasa, klausa, kalimat,
dan makna.

Kata Kunci: naskah, transliterasi, terjemahan. kebudayaan,

1. PENDAHULUAN

Dalem bahasa Indenesia, manuskrip juga disebut naskah. Haia
manuseript diambil dari ungkapan Latin codicesmanuscript], gabungan
darl kata codices (berarti bulu-buku) manu (berarti tangan) dan
senptusx  lartinye menuliz). Dengan demildan, codicesmanuscripti
berari bulu-buku yang ditulis dengan tangan (Madan, 1893:1).
Adapun kata naskeh bersumber dari bahasa Arab ‘al nuskha' yang
artinya tulisan tangan. Jadi, ballk manuskrip maupun naskabh punya
arti yang sama, yaitu bulu-bulku atau bahan tulisan tangan.

Ikram (2019 2] memberi batasan mengenal manuskrip atauo
naskah sebagai semua tulisan tangan wvang perneh ditulis di
lingkungan tradizional Indonesia. Jadi cird nasksh ada dua, yaitn
tulisan tangan dan lingkungan iradisional,

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Eebudayaan, terdapat batazan mengenal manuskrip. Dalam undang-
undang Itu dinyatakan babhwa manuskrip adelah “naskah beserta
segala informasi vang terkandung di dalamnvas yang memilild nilai
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budaya dan sejarah.” Informasi nilai budaya dalam naskah fentunya
yang tercalup dalam  tujuh unsur kebudaysan yang  memunat
Koentjaraningrat (2009 terdiri atas sistem religi dan upacara
keagamaan, sistern dan  organisasi  kemasyarakatan, sisiem
pengetahuan, bahasa, kesenian, zistemm mata pencarian hidup. dao
sistermn teknologl dan peralatan, sedangkan nilai sejarah tereflelesi
dalam berbagai bentuk penulisan telesnya, baik yang berupa learya
sasita, seperti babaod, tambo, dan hikayot maupun dokumen yang
berwujud surat, perjanjian, undang-undang, dan sebagainya.

Di kalangan para pengamat dan peneliti naskah Indonesia, naskah
atau manuskrip dikenal dengan istilah naskah lama atau naskah kuno.
Kedua istilah ini pada dasearnya mengacu pada benda vang sama, yaitu
zemua  bahan tulisan tangan baik berupa buku-buli maupun
dolumen yang berasal dari lingiungan tradisional di masa lalu yang
setidalkknya telah berumur lebih dac 50 tahun. Dalam tulisan i
penyebutan manuskrip, naskah lama, dan naskah kunco hanoya okan
dizebut naskah,

Dalam kehidupan sehaii-harl, kata naskah biasa digabunglkan
dengan kata lain, seperti naskah pidato, naskah perjanjian, naskah
skenatio, naskah kerja sama, naskah kontrak, dan sebagainya. Untuk
hal seperti ini art kata naskah telah bergeser menjadi teks [Mulyadi,
1994:3), Padahal, naskah berbeda dengan teks. Naskah merupakan
benda konkret vang mengacu ke simbol vang dituangkan dalam
medivm fisik seperti buku, kertas, dluwang, lontar, rotan, bambu, dan
sebagainya; sedangkan teks adalah sesuatu yang abstrals, berupa ide,
pildran atau perasgan seseorang yang baru dapat dipahami orang lain
jika telah diwvjudkan dalam benfuk tulisan atau gambar,

Berkenaan dengan pengkajian naskah, ada tiga hidang imu
terkait wang langsung, yaitu kodikologi, paleografi, dan flologi.
Kodikologi berasal dari kata Latin codex (bo: kodeks) dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan sebagai naskah dan ologi (= ilmu). Robson
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(197E:26) menyebuinya sebagai ‘pelajaran naskeh” dan  Baried
(1985:55) menyatakannya sebagai ilmu yang mempelajari seluk beluk
semua aspek naskah, seperii antara lain; bahan, umur, tempat
penulizsan, dan perldraan penulisan nasksh, Dari mfermasi Hermans
dan Huisman (1979/1980: &) diketabui babwa istilah kodikelogi
divsullean oleh Alphonse Dain, seorang ahli bahasa Yunani yang
mengajar di Ecele Normale Superieure, Paris dalam bukunya yang
terbit pertama kali pada tabun 1949 dengan judul Les Manuscrits,
Dalam bulu itu Dain (1975: 76-T7Y) mengstakan bahwa kodikelogl
adalah  ilmu mengenai paskah-naskeh dean bukan ilmu  yang
mempelajari apa yang tertulis di dalem naskah. Tugas dan daerah
kajiannya meliputi sejarah paskah, sejarah kolelksi naskah, penelitian
tenteng skriptorium, penvusunan Retalog, perdegengan neskeh, dan
penggunaan naskah. Berkenaman dengan sejarah naskah, kodileologi
dapat berperan sebagi ilmu bantu vang bertugas membahas fisik
naskah melalui kajian tentang bahan, jilidan, iflumissi, lkuras, dan
sebagainya. Pada studi kedikologl tidak dikenal metode yang memilila
pendekatan, Jadi, untul mengkajl setlsp unsur fisik naskah digunakan
metpde yang berbeda-beda. Misalkan untulk meneliti bahan naskah
yang digunakan sebagai alas teks, peneliti dapat mengeunalkan metode
yang berkenaan dengan sifat bahannya. Jilka bahan naskah adalah
dluteang (= kertas Jawa) yang terbuat dari kulit kayu pohon murbei
[Latin: Broussonetia Papyrifera VENT/, penecliti harus membawanya ke
laboaratorium botani untuk diperiksa dengan metode tertentu. Dengan
bepitu, altan diketabui PH air, jaringan seral, dan lain sebagainya
zehingga dapat diperkirakan umurnya, Contoh kajian kodikologizs yang
berkenaan dengan bahan naskah diweang telah dilakukan oleh
Permadi (2012) yang meneliti bahan naskah dlutsang koleksi museum
Candi Cangkuang, Garat, Jaws Barat ke laboratorium  Botani,

Bandung,

Paleografi adalah ilmu vang mempelajari bentuk tulisan. Robson

(1978: 28] memberi batasan scbagai studi tentang macam-macam
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tulisan kuno. Paleografi berasal dari kata Yunanl palaios berarti kuno
dan grafein artinya menulis. Van der Molen (1985: 4-15] dalam
tulisannya yang berjudul “Paleografi Jawa" mengemukakan tugas
pokok paleograll adalah: 1, menelii sejarab tulisan; melukiskan dan
menerangkan perubahan bentulk tulisan dari masa ke masa, 2,
membaca telks-teks tua, memberl tanggal dokumen wyang tidak
bertanggal, 3. menjelaskan terjadinya penyimpsngan tertentu dalam
proses penyalinan naskah dan lain sebagainva. Dengan kata lain,
palecgrafl merupakan bidang ilmu vang meneliti sejarah tulisan dengan
folonz kajian meluldskan dan menerangkan perubahan bentuk tulisan
dari masa ke masa Ada dua model analisis huruf yang dapet
diteraplean dalam =ztudi palecgrafi, vaitu model statis dan dinamis.
Model statis menganggap huruf hanya sebagai susunan garis,
menelitinya cukup dengan membicarakannya satu demi satu, Analisis
huruf dengan model dinamis, mendekati huruf dari lima segi, yaitu:
tupa (bentuk Ishirah), sodut tulisan (sudut antara posisi alal tulis
dengan arah tulizsan), dulhis [urutan penulisan garis dan arahnya),
ukuran (panjang lebarnya huraf) dan ketebalan (garis tipis atan teball.
Baried, dikk (1985: 17) menjelaskan tujuan kajian paleografi ada dua,
yaitu pertama menjabarkan tulizan lkine karena beberapa tulisan luno
sangal sulil dibaca dan kedua menempatlkan berbagai peninggalan
tertulis dalam rangka perkembangan umum tulisannya agar dapat

menentukan walkiu dan tempat terjadinys nalizan tertentu,

Adapun filelogi dikenal sebagai bidang ilmu yang objek dan folous
kajiannya meneliti dan mengkaji teks yang terdapat dalam naskah.
Dalam studi filologi dikenal dua macam istilah, yaitu filologi tradisional
dan filologl modern atan filologi cetale. Di dalam tulisan ind hanya akan
dibicarakan tentang filologi tradizional yang objek studinya adalah
naskah tulisan lengan vang diprodulsi pada masa lampau. Dalam
filologi tradizional dikenal metode peneliian yang berkenaan dengan
pengkajian naskah, yaitu naskah tunggal, landasan, gabungan, dan

stemmaa.
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Secara etimologis, filologi berasal deri bahasa Yunani philologia;
philos berarti ‘teman’ dan logos berart ilmu.' Pada mulanya Philologia
berarti ‘senang berbicara’ tetapi kemudian berkembang menjadi senang
pada karya-karya sastra (Baroroh, dkk, 1985: 2). Berkenaan dengan
istilah sastra, Robson (1978: 6) memberi usul tentang arti sastra
sebagei sebagian dar kebudaysan. Kebudayasn yvang dimalosud,
adalah kebudayaan dalam arti yang lnas, bukan sekedar kehalusan
atau kesenian. Dengan demikian, pengertian sastra dalam konteks
filologi, bukan hanya karya tulisan berupa teks-telks yang indah,
halius, menyenangkan, atanl berkonotasi sejarah wyang ditulis dalam
bentuk fembang, syair, hikayat, fambo, poniun, gurindam, dan lain
sebagainya melainkan juga teks-teks yang berisi adat  istiadat,
pemikiran, kepercayaan, nilai-nilai moral, dan dokumen berupa surat,

undang undang, perjanjian, dan lain sebagainya.

Tujuan utamea studi flologi adalah mengungkaplan informasi,
fungsi, dan nilai-nilai budaya vang tersimpan di dalam naskah. Untuk
mencapal tujuan ind, seorang peneliti atau pengkaji naskah harus
menerjemahkan teksnya. Berkenaan dengan ini, pertanyaan yang
muncul adalah, apa yang harus dilalukan oleh seorang peneliti naskah
agar teles terjemabannya yang berisi pengetahuan masyvarakat masa
laln dapat tepat sasaran, diterima, dan dipahami oleh masvarakat
masa kind.

Seperti diketahui, naskah-naskah Indonesia tidak hanya berisi
teks yang ditulis dalam bahasa daerah, tetapi juga behasa asing kuno.
geperti Sangekerta, Arab, Eropa, dan Cina. Telksnya jupa disusun
dalam berbagai bentuk, seperti tembang, sysir, pantun gancaran,
prosa, disloisi, dan sebagainya dengan latar belakang budaya yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, secrang penerjemsah naskah yang
piawai harus mebpguasai figa hal, yaitu hahasa dari dua zisi. teks
aumber den leles sasaran, mempertahankan bentuk asl penulisan teks
sumber, dan kebudayaan yang melatarbelaltangi penciptaan telsanya.
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Umpamanya, seorang peneliti nasksh Jawa yang teksnya disusun
dalam bentule tembong moacapat  (pudsi  tradisional Jawa) alan
menerjemahkan naskah itu untuk masyarakat Indonesia masa kini, si
penerjemah harus mampu berbahasa Jawa dan bahasa Indonesia,
hariz dapat menyusun telks terjemabannya ke dalam bentulk puisi
sesual dengan teks aslinya yang berbentuk tembang dan tetap
memperhatiltan ‘rasa’ Jawa yang menjadi latar belaltang budaya
penulisan teksnyva. Jadi, seorang penerjemah bukan hanya piawaij
dalam mengalihbahasaken dard bahasa sumber ke bahesa sasaran,
melainkan juga harus cerdas memilih diksi agar bentuk penulisan teks
asli dapat tetap dipertahankan, dan dapat memindahlan ‘rasa budaya'
yang tersirat dalam teks sumber ke tele sasaran. Oleh larena itu,
seorang penerjemah naskah harus mengetahui langkah kerja dan
strategl yang akan dilakukannya berkenaan dengan tataran kata, frasa,
klausa dan kalimat dari bahasa daerah atzu asing kuno naskah yang
diterjemahkannya.

2. PENERJEMAHAN NASKAH

Dalam proses penerjemahan naskah, ada dua langkah kerja yang
hams dilalukan oleh seorang penerjemah, Langkah pertama adalah
membuat alih aksara teksoya, Apakah alih aksara? Mengapa menjadi
langkah pertama dalam proses penerjemahan naskah?

Dalam studi filologi alih  aksara dikenal dengan istilah
transliterasi. Transliterasi berasal derl kata Ingeris tronsliterafion,
terdiri atas dus kata, trons (= alih) dan letter (= huraf atan aksara).
Jadi, transliterasi artinya alih hraf atau alih aksara. Menumit Baried
dklk, (1985: 63) transliterasi berartl penggantian jenis tulisan, huruf
demi huraf dari abjad yang sat ke abjad yang lain, sedangkan Robson
{1978: 30) menjelaskannya sebagai pemindahen macam tulisan, dard
satiy macam tulisan ke macam tulisan yang Inin. Agar dapat
menghasillkan terjemahan yang baik dan benar, dalam proses
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transliterasi seorang penerjemah yang juga pengalih alsara hars
memperhatilean ejaan, pemenggalan kata, pungtuasi dan sebagainya,

Chambert-Loir: (2009: 791-807) dalam tulisannya yang berjudul
“Transkripsi sebagal Terjemahan” mengemukekan bahwa semua
kesusastraan Nusantara yang dinamakan tradisional, lama, atau klasik
ditulis dengan aksara lnuno yang sudah kedaluwarsa dan terputus dari
dunia modern. Proses itranskripsi berkenasn dengan ejaan,
pemenggalan kata, dan lain sebagainya. Menyimak tulisannya ini,
tentu vang dimaksud Chambert-Loir adalah iransliterasi, Artinva
zegrang. penerjemah naskah hams memulai kerjanya dengan
melakukan alih humf dar aksara kano wyvang teriulis dalam
kesusastraan lama dildnikan denpan cara dialibburuflan atan
ditransliterasi.

Uniuk tidak menimbulkan kesalahpengertian, kiranya perlua
dijelasksn tentang istilah transkripsi. Transkripsi atau dalam bahasa
Inggris transcription berasal dar kata trans (= alih) dan script (=
tulisan). Robson (1978: 30) menyatakan arti dasar transkripsi sebagal
‘pemindahan tulisan', Jadi, translkripsi merupalkan salinan, kopi, atau
tulis ulang. Jenis tulisan yvang dipindahkan sama, tetapi media atau
temipat tulisannys berbeda, misalkan bdisan palawa vang semula
ditulis di atas batu atau lempengan logam disalin arau ditulis ulang ke
atas kertas. Dengan Kata lain, transkiipsi dapat juge diartikan sebagai
alih media. hurufnya sama, tetapi medianya berbeda. Transkripsi
umumnaya digunakan oleh para arkeclog yang memindahkan tulisan
vang terdapat pada prasast ataun relief ke media lain sepertd kertas
atau behan leinnoya, Istilah untuk pemindahan tulisan atau penyealinan
wlang dard batu atan logam ke kertas dikenal sebagal abilats (Jerman:
ablklatsch). Berikut adalah contoh abklots dari prasasti Kawali 1a yang
tersimpan di Staatsbibliothelk zu Berlin [Pudjiastuti & Hanstein, 2016:
24932).



JURNAL PENERJEMAHAN, Vol. 11 No. 1, 2024

e

: -.‘,i.b_l.‘ Y

Gambar 1: Abldats (Salinan) Prasasii Kawali 1a

£/ Nihan tapak wa-/lar nu siya mulia tapafk) i-/nya parébu raja
wasiu/mangadég  di Rt kawa-/li ne malayuna
kadatuan/ surqwisesa nw morigi so-/kuliling dayeuh nu nojur
sakale/ desa ayama nu pamjdeurt pokena/ gawe rahayu pakeun
heubeul jo-/ ya ding buana /7
Berlzenasn dengan penerjemahan naskah, hanya transliterasi yang
alkan dibicaralan. Kegiatan tmransliterasi atau alih aksara merapakan
bagian penting dari kegiatan (ilologi tradisional karena ada huruf yang
digunakan sebagai media pengantar teks dari Teks Sumber (TSu) ke
Teks Sasaran (TSa). Robson (19B7:47) mengatakan dalarn studi yang
mengkaji naskah. alih aksara merupakan hal pertama yang wajib
dilalukan. Alih aksara atau suntingan telks merupakan pekerjaan
flmiah. Alih alksara yang keliru akan menghasilkan terjemahan yang
salah atau teks tidak dapat diterjemahkan, Oleh karena itu, seorang
penerjemah naskah sehatrusnya juga seorang penpgalih alesara teks.
Szbagai pengalih aksara, ia hamis menguasai empat hal, yaitu: hurf,
bahasa, pemenggalan atau pembagian kata, ejaan, dan punghiasi vang
sezual dengan bahasa masa kini. Berlecenaan dengan huruf, zeorang
pengalih aksara harus mengenal dengen betul huruf apa yang
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digunakan untuk menulis teks di dalam naskah. Begitu juga dengan
bahasanya, in hams mengetahuni dengan benar bahass apa yang
digunalkan untuk mengantarkan ide-ide, pikiran, dan perasaan penulis
naskahnya, Dengan mengenali hurif dan bahasanya, pengalih aksasa
akan dapat melakukan pemenggalan atau pembagian kata dengan
tepat, menempathkan ejaan dan pungiuasi dengen benar. Beriloat ini
adalah contoh alih aksara teks vang menerapkan keempat hal tersebut.
Teks ditulis dengan huraf Jawa atau hanacarako dalem behasa Jawa
dizeirtal dengan pemenggalan kata. gjaan, dan pungtuasi

Gambar 2: petikan teks naskal Jawa (koleks] pribadi)

Ranghkaian humf radennayuloalatanya
Alih nksara: Raden Ayu kula tanys

Unfuk mendapatkan alih aksara yang benar, seorang pengalih
aksara harus menggunakan alat bantu berupa: kamus, daftar abjad
alksara daerah atan asing luno dan padanan huraf yang dikenal pada
masa kini, serta referensi yang sesuai dengan humf yang akan
dialihaksaralan. Berikul adalah  beberapa referensi  yang dapat
dipunakan s=sebagai pedoman dalam alih aksara huruf asing dan

dacrah.

1. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Departemen Agama Rl Badan
Litbang Agama, dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajlan dan
Pengembangan Lekiur Pendidikan Agama. 2003. Bula kecil ini
berizsi padanan hurul Arab-Latin yvang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam mengalihaksarakan teks wang ditulis dengan
huruf Arab dan padanannya dengan huruf Latin.

2. Javoans Scrift W. van der Molen, 1293, Semaian 8, Vakgroep
Talen en Culturen van Zuideoost-Azie en Oceanié Rijksuniversiteit
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te Leiden. Buku wyang ditulis dalam bahesa Belanda ini berisi
penjelasan tentang huruf Jaws yang dikenal juga sebagai huraf
hanacaraka. Selain seluk beluk huruf Jawa, dar huraf funggal,
huraf vokal, hurafl besar, angka, dan tanda-tanda khusus yang
digunakan dalam tulizan Jawa, penuliz juga mengemukakan
macam-macam bentuk huruf Jawa dari yang kuno sampad yang
dilkenal pada masa selarang beserta contoh-contoh alih aksara
teks.

3. Pelgjaran Membaca dan menulis Huryf Lampung, Moehammead
Noeh, 1971, Dinas P&K Propinsi Dati ] Lampung. Buloa ini berisi
pelajaran untuk membaca dan menulis huruf Lampung. Dalam
penjelasannya, penulis mangemulakan bentuk tulisan Lampung
yang terdiri atas 3 unsur, yaita: induk huarmaf, anak huraf, dan
tanda baca beserta padanannya dalam huruf Latin,

4. A Handbook of Malay Script, M.B. Lewiz, 1958, London: Macmilan.
Buku ini berisi teniang cara menulis dan membaca hurul Jawd
yang juga dikenal sebagai huruf Arab-gundul. Penulis menyajilcan
abjad humif Jewi vang bersumber peada huruf Arab, fetepi
jumiahnya berbeda;, huruf Arab berjumlah 29 huruf, sedangkan
abjad humf Jawi berjumlah 35 humaf karena ditambah dengan
huraf Arab rekaan yang berjumlah 6 huraf, yaitu: ca, ka ga, nea,

pa dan nya.

Selam  itu, seorang pengalih aksara juga haras menentulian
metode alih altsara vang akan diterapkan dalam pekerjaannya. Ada dua
macam meltode alih aksara yang dapat dipilih seorang pengalih aksara
dalam melakukan pekerjpannya, yaitu diplomatik atau lritik. Metode
diplomatile, merapeakan metode alih alsara wang paling murni,
interpretasi pengalih aksara tidak boleh masuk sedildtpun. Prinsip
metode ini adalah pemindahan bunoyi, bukan sekadar alih huruf, Oleh
karena ita, dalam pelalsanaannya pengalibh aksara membutubkan
bantuan ilmu linguistik, khususnya yang berkensan dengan bidang
pengucapan, pelafalan, atau bunyi wjaran (fonetil),
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Metode leritile, valmi metode alib elsara vang dilabuken dengan
melalkukan perbaikan bacaan, seperti membagi kata, men can
huruf besar, elaan vang disesuaikan, pungtuasi, dan membetulkan
kesalahan-kesalahan teks, Metode ini menuntut keteliian yang tinggi
dari pengalih aksara karena harus mempertanggungjawabkan segala
perubahan yang dilakultannya. Metode ini membantu  pembaca
mengatasi berbagai macam kesulitan yang terdapat pada TSu. Bentuk
pertanggungjawaban alih aksara yang harus dinvataken oleh pengalih
alesarn, amtars lain: alih sksars dilakukan berdassrkan apa? hurof
kapital diterapkan untuk apa saja? perbaikan teks dilakukan dengan
cara ape? pungtuesi diterspksn demgsn  berpedomen pada apa?

bagaimana cara menunjuklan kekhasan teks naskah? dan sebagaingya.

Langlkah kedua dalam proses peoerjemahan naskah setelah
transliterasi dilakukan adalah menerjemahkan teks. Dalam kajian
naskah masa kin, terjemahsn dianggap syarat mutlak, leles tidale boleh
hadir tanpa terjemahan dan terjemahan tidalk boleh muncul tanpa teks
atau sekurang-kurangnya ringkasan isi teks yeang luas. Teks naskah
yang men tan bahasa daerah harus diterjemahkan ke bahasa
Indonesia. Pada waktu lala, teks dalam bahasa Melayu tidak perlu
diterjernahkan karena mirip dengan bahasa Indonesia, jadi cukup
diberi catatan atau penjelasan untuk kata-kata khusus dari idiom-
idiom yvang arkais dan sudah tidak dikenal lagl pada masa kinl. Alan
tetapi, sekarang teks dalam naskah Melayu juga harus diterjemahkan
karena bahasa yang bertulis dalam naskah sudab kedaluwarsa dan
tHdak sesnai lagl denpgan bahasa Indonesia modern.

Dalam buku Sadur, Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia
(2009} terdapat artikel yvang ditulis antars lain oleh Thomas Hunter,
AH. Jones, Braginsky, Leo Buryadinata, dan Dorls Jedamski yang
menginformasikan tentang penerjemahan teks naiskah yang ditulis
dalam berbagai bahasa asing luno, seperti Sansekerta, Arab, Urdu,
Parsi, Eropa, dan Cina. Sementara ilu, Imran T, Abdillah, Hinszler, Ul
Kozok. Macknight, dan GE Marison dan Ayip Rosidi memaparkan
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tenfang feriemalbian naskah-naskeh yang ditulis dalam bahasa-bahasa
Nusantara, seperti Bali, Bugis, Makassar, Jawa, Sunda, Aceh, Batalk,
dan Lombolc. Dari berbagai paparan ini, dapat dilketahui bahwa
menerjemahkan naskah, baik yang ditulis dalam bahasa asing maupun
bahasa Nusantara dengan horf-horof kune bukan perkara yang
muadah, diperlukan langkah yang cerdas dan cermat agar informasi
vang diciptalcen oleh masyaraleat masa lalu dapat sampai dengan tepat
ke publik masa ldni.

Fungsi terjemahan tHdak dapat hanya dikataken sebagai sekadar
memberi arti tels karena dalam alih aksara teks terkadang terdapat
kata-kata penting vang harus dijelaskan. Fungsi lainnya adalah
memberi komentar atas teks yang diterjemahkan larena pasii ada
kata-kata yang perlu diterangkan atau belum dapat diterjemabkan
sama sekali, Dalam hal ini penerjemal wajib menunjukkan dan
menjelaskan lkata-kata tersebut,

Prinsipnya, terjemehan adalah memindehlan arti. Jadi; bulkan
memindahkan kata dan kalimat saja, melainkan bergantung pada
pengertian yang bail terhadap teles asli. Jika suatu terjemahan tidak
memberi att, ada kemungkinan terjemahan dihasilkan dari penafsiran
kata-kata ssl yang =slah atau pemenggalan kata yang salah pada alih

aksaranya.

Dewi dan Wijaya ([2020) mengemukakan beberapa batasan
penerjemeahan yvang disampeaiken oleh pers peker penerjemahan. Di
antaranya adalah Catford (19658) yang mengatalean terjemahan
merupakan penggantian materi telstual yang ada pada teks sumber ke
dalam materi tekstual pada teks sasaran. Jadl, penerjemahan tdak
hanya mengalihkan makna, tetapi juga menyesuaikan slemen leksikal
dan gramatilkal dengan bahasa sasartan, Nida dan Taber [(1974)
mengatakan bahwa penerjemahan merupakan kegiatan untuk
menghasilkan kembali padanan vang paling alamiah dan paling delcat

dalam bahasa sasaran dari suatu pesan bahasa sumber. Kesepadanan
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vang dimeksud di sini mencaltup makne dan gaye bahasa. Jadi,
menerjemahkan bukan hanya mengunglkaplan makna melainkan juga
gaya bahasanya, Hoed (2006) memberi batasan penerjemahan sebagai
pengalihan pesan secara tertulis dari teks sumber ke dalam teks
sasaran yang menggunskan bahasa yang berbeda dari teks sumber.
Adapun Colina (2015) menyataken penerjemahan sebagai pengalihan
teks dari suatu bahasa ke bshasa lain dengan persamaan yang
signifikan dengan teks sumbernya. Sementars itu, Sadtono (1985:9)
berpendapat bahwa penerjemehan adalah penyampaian berita yang
terkandung dalam bahasa sumber ke dalam bahasa penerima/sasaran
supaya isinya benar-benar mendekati aslings. Denpgan kats  lain,
makna dan gaya hbahasa sumber hajus sama dengan gaya bahasa
terjemabannya, Jadi, jika leks vang diterjemahkan dalam bentul puisi,
syair, atau tembang, terjemahan sebailmya juga harus dalam bentulk

puisi, syair, atau tembang,

Dalam penerjemahan, terdapat beberapa istilah ummum yang
digunakan, yeitu teks sumber, teks sesearan, bahasa sumber, dan
bahasa sasaran. Teks sumber disingkat TSu adalah teks tulis yang
harus diterjemakbilcan oleh seorang penerjemah, sedangkan hahasa yang
digunakan dalam naskah disebut bahaza sumber dizsingkat BSu.
Adapun teks sasaran disingkat TSa diartikan sebagai teks tertulis yang
dihasilkan dar kegialan penerjemaban TSu dan bahasa sasaran adalah
bahasa yang dihasilkan dari terfjemahan TSu dizsebut BSa.

Dalam menghasilkan terjemahan TSa, penerjemnah juga perlu
memperhatikan beberapa hal, seperti jenis teles, tujuan penerjemahan,
pembaca sasaran, dan perbedaan budava. Semua hal Ini dapat
memengaruhi penerjemah dalam memilih metode vang akan dipakai
agar dapat menghasilkan terjemahan yang bailk (Dewi dan Wijaya,
2020: 5.

Secara singkal. penerjemaban naskah dapal diartkan sebagad
kegiatan mengalihlkan pesan yang disampaikan penulis teks dari saty
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bahase yang disebut bahasa Sumber (BSu) ke bahasa lain yang disebut
bahasa Sasaran (BSa). Dengsn demildan, tugas seorang penerjemah
adalah menyampaikan pesan penulis TSu yang dipahaminya kepada
pembaca teks terfemahannya (TSa) bukan hanva dad segl malknanya,
melainkan juga dari gaya bahasa dan rasa budayanya.

Naskah merupskan objek studi dari bidang  ilmu  yang
berhbubungan dengan karya mesa lampau, yaitu filologi. Teks dalam
karya masa lampau tersebut ditulis dengan bermacam-macam baliasa,
tergantung pada budaya masyarakat penggunanya, misallean teks Jawa
ditulis dalam hahasa Jawa atau Jawa kuno, teks Lampung ditulis
dalam bahasa Lampung, dan sebagainya.

Dalam studi yvang mengkaji naskah, terjemahan merupakan syarat
mutlak yang harmis menyertai alih alksara (Robson, 1978: 47).
Berkenaan dengan itu, agar dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca
masga kdni, tulisan-tulisan pada naskah harus diterjemahkan ke dalam
bahasa selkarang. Untuk ini, secrang penerjemah harmis mempunyai:
pengetahuan kebahasaan yang memadai berkaitan dengan penguasaan
BSu dan BSa. Selain itu, penerjemah juga harus mempunyai
pengetahuan umum yang luas yang berkenasan dengan BSu dan BSa
serta pengetahuan tentang budaya masyarakat penutur BSu dan
pengeiahuan yang melatarbelakangi TSu. Pengetahuan penerjemah
mengenai  kebudayasn yang melatarbelakangi BSu  menentukan
keberterimaan B3a. Artinya, penerjemah dapat membahazakan pesan
BSu ke dalam BSa sesuai dengsn pesan  penulis TSu  yang
dipahaminya. Untuk ini, penerjemah yang piawai harus memenuhi Hga
gyarat, yaitu:

1. menguasal pengetahuan umum vang luas; berkaitan dengan TSu
dan TSa,

2. memililki kecerdasan yang memadal untule memahami  teks
sumber, dan

3. memililki kemampuan retoris, artinyva mahir merekayasa bahasa
untuk dapat menghasilkan terjemahan yang sepadan dengan BSu.
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Prinsip utama dalam penerjemehan adelah penerjemah hams
beruzsaha menghasillkan malma yang dimalksud oleh penuliz, Jika ada
kata atau istilah baru yang belum ada padananannya dalam BSa atau
tidak dapat didupgas maknanya, penerjemsah haris menggunakan
prosedur penerjemahan yang tepat. Dalam hal ini péenerjemah haras
memehami kata atau istitah itu melalni beberapa tahapan.

Ada Hga iahapan yang harus dilalui seorsng penerjemsh sgar
dapat menghasilkkan karya ferjemahan yang baile. Pertama, mencari
makna kata aten istileh ity melalui berbagei sumber, antara lain
meminta bantuan pakar bidang ilmu yang berkenaan dengan kata atau
igtilabh tersebut. Kedua, kembali ke TSu dan mengamati sumber
rujultan vang berkenasn dengan TS, dan keliga mencari padanan
yang mendekat ketepatan makna dalam BSa.

FPenerjemahan bersifat satu arah, artinys berpangkal dari TSua
untuk menghasillkan TSa. Oleh karena itu, posisi penerjemah berada di
antara dua bahasa, artinya ia berada di antare dua kebudaysan, Untuk
menghasilkan terjemahan vang baik ada petunjuk penerjemahan yang
dapat dilakukan, yaitu:

1. Terjemahan harus sela pada teks aslinya dan memberikan
kebenaran. Artinya tidek boleh ada ide penting yang muncul atau
ide penting yvang dihilanglcan. Jika ide itu tidak ada dalam TSu,
tidek boleh muncul dalam terjemahannya. {etapi sebaliknya ide
penting dalam TSu tidak boleh dihilangkan dalam terjemahan,

2. Terjemahan harus memperhatikan suasana pada TSuw. Jilea gaya
penyampaian teksnya formal, terjemahan TSa juga harus sesual
derngan T3u. Contoh lainnya, jika TSu ditulis dalam tembang, TSa
juga haras diterjemahkan dalam bentuk puisi.

3. Terjemahan ldak boleh kaku. Arinya suatu lefemaban tdak
boleh terpakm pada gaya bahasa Tsu, tetapi harus wajar seolah-
olah muncul dar pikiran penerjemah. Artinya, hasil terjerahan
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harus terbaca sebagai sebuah karangan asli yang mengungkapkan
arti dari teks ash.

Dewl dan Wijaya [2020: 45-108) menyatakan bahwa prosedur

penerjemahan ada enam macam, yaitu sebagai berilout.

1.

Prosedur penerjemahan transposisi, terjadi karenn ada pergeseran
struktur atau bentuk dari bahesa sumber BSu ke bahasa sasaran
BEa.

Frosedur penerjemahan modulasi adalah prosedur pergeseran
malma semantile, Dalam penerjemahan modulasi, makna semantilk
suatu ungkapan dalam BSu dapat berubah saat dialihkan ke B3a,
tetapi tidak menpubah pesan dari teks sumber TSu.

Prosedur penerjemahan pemadanan berkonteles. padanan loultural
(budaya), penerjemahan deslrisptif, penerjemahan fungsional, damn
gabungan dua atau tga prosedur. Penerjemahan berkontelks
adalah upsaya untulk memperjelas suatu objek agar maknanya
dapat dimengerti oleh penerima bahasa sasaran (Bsa). Padanan
kultaral (budaya) adalah teknile penerjemahan yang menggantilkan
kkata atau frasa yang mengandung budaya BSu dengan kata atan
frasa budaya BSa. Penerjemaban deskriptil adalah penerjemnahan
yvang memberikan uraian secara deskriptif atas suat istilah yang
belum ada padanannya dalam BSa. Penerjemahan fungsional
merupakan penerjemahan yang memberikan penjelazan atan
uraian ekan susin padenan yang menekanitan pada fungsinya,
biasanya untuk istilah-istilah khusus, Penerjemahan gabungan
merupakan peneriemahan yang menerapkan lebih dari satu
prosedur,

Prosedur penerjemahan metafora dan idiom. Metafora merupakan
perbandingan langsung yang tidale menggunakan kata ‘seperti’
atau ‘bagailkan.’ Ada 3 cara penerjemahan metafora, yaitu harfiah,
BSu sama dengan BSa, dan semantis, Penerjemahan idiom atau

kHasan adalah mencari idiorm bahasa sasaran Bsa yang
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mempunyal pesan vang sama dengan idiom bahasa sumber BSu

atau dengan menjelaskan pesan dari idiom itu.

5. Prosedur penerjemahan eksplisitasi, implisitasi, penghapusan, dan
penambahan, Eksplisitasi merupkan penerjemahan yang
memberikan deskrispsi singkat sebagai tambahan penjelasan akan
gesuatu. Implisitasi merupakan kebalikan dari eksplisitasi, yvalmi
penghapusan deskripsi singkat akan sesuatu karena sesuatu itu
sudah jelas bagl pembaca sasaran. Penghapusan merupeakan
prosedur penerjemahan yang menghapus atau menghilsnskan
kata, frasa, klausa, atau kalimat yang dianggap tidak diperlukan
dalam suatn teks. Penambahan merupakan kebalilkan dan
penghapusan, bempa penambahan kata, frasa, klausa atau
kalimat pada terjemaban untuk memperielas pesan dalam BSe,

6. Prosedur penerjemahan #alke, foneclogis, dan penerjemahan
dengan transferensi atau kata pungutan. Penerjemahan kolke
meripalkan penerjemahan hartfiah dengan meminjam unglapan
atau istilah dari B5u yang disesuaikan dengan bentuk/struktur
B3a. Penerjemahan fonologis merupakan penerjemahan yang
menyesuaikan bunyl BSu dengan bunyi BSa. Penerjemahan
transferensi atau kata pungutan pada dasarnyve bukan suatu
penerjermnahan karena hanya mengambil kata-kata atau frasa dari
bahaza asing/daerah ke dalam bahasa Indonesia atau
kebalikannya.

Penerjemahan naskah bertujuan untuk menyampaikan isi teks
atau informasi vang teriulis dalam bahasa sumber ke bahasa
penerima. Dalam penerjemahan, seorang penerjemahl selalu
mempunyai tujuan atau keperluan tertentu. Tujuan atau keperluan
pencrjemalan biasanya bersifat kompleks karena melibatkan tujuan
pribadi si penerjemah, pemesan penerjemahan, dan lain sebagainya.

Dalam penerjemahan, TSa dapat jauh berbeda dengan TSu karena
penerjemah berisaha memenohi kesesuaian dengan pembaca sasaran.

Misalkan, hasil penerjemahan naskah wyang dihasilkan seorang
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penerjemah bukan hanya difulis untulk dibaca oleh para alli naskah,
tetapi juga diswsamlbian dan dapat dibaca oleh orang yang bukan ahli,

Tujuan penerjemahbsn mempunyai perbedsan yang dapal dilihat
dari empat sudut pandang, yaitu: media, bidang, keperhuan dan moda:

Munday (2001) menjelaskan penerjemahan  media dapat
dibedakan dari sudui pandang: a). penerjemehan intrabahasa, weitu
pengalihan pesan di dalam bahasa yang sama. b) penerjemahan
antarbahasa, yaitu pengalihan pesan dari dua bahasa yang mirip atau
berbeda, c] penerjemnahan antarmedia, yaitu pengalihan pesan dad dua
media yang berbeda, misalkan dari teks puisi ke film. Penerjemahan
dari sudut pandang bidang, wmpamanya: a) penerjemahan teks telknis,
b) penerjemahan teks sastra, c} penerjemshan teks hukum, d).
penerjemeahan teks agama,

Akean haloya penerjemahban darl sudut pandang keperluan, Di sind
penerjemahan dilihat dari sudut pandang yang dilaloukan untuk
memenuhi keperluan tertemin, seperti: a) penerjemahan literer,
biasanya dilaleukan pada teks wyang panjang, seperti karya sastra
sehingga memakan wakta lama, b] penerjemahan  pragmatis,
penerjemaban yang dilakukan karena keperluan sepera, umpamanya
pidato.

Berikutiiya penerjemahan yang ditinjau darl sudut pandang
modanye. Penerjemahan jenis inl dibedaken atas penerjemahan tulia
dan penerjemahan lizan. Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui
babwa penerjemahan bukan hanya mendelkumentasikan pesan dalam
TSa, melainkan juga dapat bersifat fungsional untuk memenuhi
kebutuhan tertentu,

Dalam melakukan penerjemahian, seorang penerjemah haras
mengetahui  dan menelii  unsur-unsur  yang  terkait  dalam

penerjemalian, sebagai beriloat.
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1. Terjemahan merupaken TSu yang disampeailan dalam bahasa
penerima. Untuk ind, seorang penerjemab  perlu melakulsn
penyesuaian tata bahasa dan perbendaharaan kata antara Tsu
dan Tea.

2. Terjemahan yang disampaikan sama dalam segi berita, tetapi
bulkan bentulmya. Penerjemah harus berusaha menghasillan
terjemahan yang sama artinya dengan TSu dan bukan terjemahan
yeng menirz bentuk bahesa asli. Artinya dalam terjemeahan berita
yang disampaikan tertulis dalam bahesa penerima bulkan dalam
bentuk bahaza asli.

3. Terjemnahan harus wajsr, hanva boleh deri  sepi bahasa.
Terjemahan vang baik adalah terjemahan yang tidak menyaduar
sifat bahesa asal ke dalam bahasa penerima. Penerjemah tidak
boleh melakukan penerjemahan kebudayaan, tetapi harmya
melakukan penerjemahan dari segi bahasa agar tidak menjadi
terjemahan saduran yang dapat merusale 1si berita.

4. Terjemahan adalah hasil berita vang mempunyal arti yang tidak
menyimpang darl berita delam bahasa sumber. Di zinl penedemah
hamis menyampaikan berita dari teks yang diterjemahlean dengan
artl atau maksud yang tidak menvimpang darl berita asal.

5. Terjemahan harus mengutamakan maksud berita. Artinyva,
penerjemah  wajib melakukan perubahan yang radikal dalam
persamaan benlulk dengan persamaan artl, vang penting maksud
berita barus benar,

6. Terjemahan tidak boleh mengubah gaya bahasa TSu. Penerjemah
tidak boleh mengubah gaya bahaza TSu, umpamanya teks
puisi/syair diubah ke gaya bahase prosa seperti hikayat atau
tembang diubah menjadi prosa.

Jenis teks yang berbeda mempunyal tnghkat kesulitan yang
berbeda zehingga penetjeinah harus metierapkan strategi yang sesuai.
Tulizsan ini hanya membicarakan jenis penerjemahan yang membahas
teks khusus, yaitu teks-teks naskah dengan latar belakang yang
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berbede-beda, seperti sastra, hukum, politik, ekonomi. dan lain
gebagainys.

Dalam (eks Xkhusus biasanya lerdapat istilab-istilah  yang
mewijudkan kekayaan bahasa dan budaya, =seperti idiom, frasa,
metafora, kata budaya, den kata grametiltal yang khusus jugs.
Kesulitan utama dalam penerjemahan teks khusus adalah karena
adanya istilah baru yang belum pernah dibaca dan diketahui
penerjemah sehingga haris ditelusirn sumber telksnya Gntuk dipahami

maknanya.

Untuk menghasillkan terjemahan yang baik, seorang penerjerah
gebailmya membaca sampal tunias karangan vang alkan diterjemahlkan
sebanyal duo sampai tiga kali agar memperoleh pemahaman yang jelas
mengenai arti umum deari keseluruhan telks maupun hubungan bagian-
bagian telksnya. Dalam proses menerjemahkan, dari dulu sampai
sekarang, seorang penerjemah harus memahami babwe penerjemahan
adalah pemindaban teks dari suatu bahasa ke bahasa lain tanpa
kendala dan tanpa masalah. Berikut ini adalah strategi penerjemahan
yang baik:

membaca dan mengert teks yang akan diterjemahlkan,
menyerap izl teksmya dan membuatnya’ sebagai karyanya sendiri,
mengungkapkannya dalam langgam dan gaya bahasa kita dengan
kemungldnan melalukan perubahan salecil-kecilnya akan artd
atau nadanya, dan

4. menerapkan metode penérjemahan yang sesual dengan (ujuan

penerjemahan,

Metode penerjemshan menurut Newmark (1991) adalah upaya
mencapai kesepadanan peda {ataran telestual, sedapghken teknilk
penerjemahan diterapkan pada tataran leksikal, frasa, dan sintaksis,

Seprang penerjemah akan memilih jenis TS0 sczual dengan tujuan

penerjemahannya. Penerjemah teks naskah lazimnya akan memilih
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metode penerjemahan semantis karena berusaha mempertahaniean
makna TSu. Dalam hal ini, bentulk teks (puisi atau prosa) juga alan

dipertahankan karena efek yvang ditimbulkan harus sepadan antara

pembaca TSu dan pembaca TSa.

Untuk mendapatkan hasil terjemahan yang baik, Dewi dan Wijava

(2020: 26—41) mengemukakan beberapa metode penerjemahan yang

dapat dipilih oleh seorang penerjermah, yaibu

1.

metode penerjemnahan kata per kata adalah metode penerjemahan
yang menyejajarlean secara langsung leata per kata bahasa sumber
dengan bahasa sasaran,

metode peonerjemahan harfiah adalah metode penerjemahan yang
mengikuti struktur BSa ietapi setiap kata diterjemahlkan di luar
konteks,

metode penerjemahan setiza adalah metode penerjemahan yang
menghasilkan malkna kontelkstual karena penerjemeh  sudah
memperhatikan konteks,

metode penerjemahan semantis adalal metods penerjemaban
yang luwes, secara strulctur mengllut] konvensi BSa dengan benar
dan secara makna sudah memperhatikan konteks dan berterima
di BSs,

metode penerjemahan komunikatif adalah metode penerjemahan
vang lebih cocok untuk menerfemahken teks yang bermuatan
budayn. Metode ini menyampaikan pesan dard BSu dengan
mengilaiti semua unsur konvensi BSa sehingga menghasilkan
terjemahan yang lebih dekat ke pembaca sasaran,

metode penerjemahan idiomatis adalah metode penerjemahan
vang dipunakan untuk menerjemahkan ungkapan atau kiasan,
metode penerjemahan bebas adalah metode penerjemahan yang
tidak mementingkan kelengkapan pesan BSu, tetapi hanva foloas
pada bagian-bagain penting yang perlu disampaikan pada BSa
sesuai dengan kepentingan pembaca BSa, dan
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8. metode penerjemahan saduran adalah metode penerjemahan yang

paling jauh atau bebas dari Tsu. Yang diperhatilan hanya tema,

karalter, atau jalan cerita.

Ada beberapa telmik penerjemmahan yang dapat dilakukan seorang

penerjemah naskah, antara lain sebagai berikut.

1.

Transposisi, wyaitu penerjemahan dengan mengubah struktur
kalimat pada TSa yang menghasillean padanan vang wajar dalam
bahasa Indonesia.
Contohnya: teles prasati Divah Balinung (Boechari, 2012: 480)

| | swasti sakwaorsatita 829 aswi masa tithi dwadasi...
Selamat. Tahun Saka telal lewat 829, pada bulan Asuji, tanggal
12

Modulasi, yaitu penerjemahan dengan mengubah sudut pandang
yvang menghasilkan terjemahan berterima pada masyarakal BSa.
Contch: teks naskah kuno Kekauin Arjunawiwdha (Wirramartana,
19912 71)

/) embék san paramarthwaparndita -..

batin sang tahu haldlal terlinggi ...

. Catatan keaki, yaitu penetjemahan dengan menambal catatan lkald

untuk menjelaskan kontelks. Contohnya: Sajarah Banten LOr T389
(Pudjiastati, 2015: 187)
£/ saliring pedhang kaneka
sepertl para pembantunya
Pada catatan kald tertulis keterangan sebagai berikout.

Kata pedhang kaneka berarti pedang emeas. Kata ind tidak sesusd
dengan kontelksnya. Oleh karema itn, pemahaman dalam
terjemahannya diubah menjadi pedhekaneka wyang berarti

“pembantunya”
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4. Fonologis, vaitu penerjemehan dengan mempertahankan kata atan

ungkapan yang digunakan dalam TSu pada TSa dengan
menyesuaikan ejaannya dengan kaidah BSa.
Contohnya: Sgjarah Bonfen LOr 73820 (Pudjiastuti, 3015: 202)

...5all aranireha ...

... Sali namanya...
Eala 'Sali’ harusnya Saleh, letap dipertahanlan dalam TSa
sesual dengan TSu untmuk menunjukkan cirl teks.

Parafraza, yaitu penerjemahan dengan cara mengatalkan makna
pesan dengan mengeunakan bahasa penerjemab,
Contohmya telks Sgjarah Banten LOr 7388 (Pudjiastuti, 2015: 187)

A/ paksa rahorfa ngayunan. ..
semoga sejahiera.
Model atan gaye tampilan terjernahan yang dilalulkan oleh scorang

penerjemah dapat bermacam-macam, di antaranya sebagaj berilent.

1.

Terjemahan dan teks ditampilkan bersisian dalam kolom pada
satu halaman; teks di scbelah sisi ki dan lerjemahan di sisi
lkanan.

Terjemahan tampil langsung di bawah teliznya.

Terjemahan dan teks ditempatkan sejajar pada halaman yang
berbeda; rekto untuk teks dan verso uniak terjemahan.
Terjemahan ditempatkan sebagai catatan belaksng telis, artinya
terjemahan disajikkan sesudah telss selesai ditampillcan.

Unink membuat karya terjemahan yang baik, seorang penerjemah.

membutuhkan bantuan bacaan acuan atau referensi yang sesuai.

Berilmt ini adalah beberapa buku referensi mengenai penerjemmahan

yang dapat digunakan.
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3. BUEU REFERENSI

1. Studi Makna, karya Rahyono, F.X. {2012}, Penaku. Bulu ini berisi
informasi mengenai kajian malkna bahass secara panjang lebar.
Penjelasan sangat rinci dimulal dari pengertian tentang malkna,
cabang studi makna, teori makna, dan macam-macam meakna,
seperti malma semantis dan malkma pragmatis.

2. HKearifan Budaya dalam Kata karye Rahyono, F.X. {2009), Buku ini
berisi penjelazan mengenai kebudayaan dan hubungannys dengan
bahasa, bahwa kebudayaen pada dasarnya iercipta berkat
kearifan manusia. Kebudayaan dan bahasa yang dibahas dalam
buku ini terbatas pada kebudayaan dan bahasa Jawa. Aspek-
aspel yang dibicaralkan dalam bulku ini antara lain adalah: makna
kearifan, kebudayaan adiluhung, bashasa dalam keranglka
kebudayaan, ancangan analisis, dan kearifan dalam proposisi.

3. Sadur. Sejarah Tegemahon di ndonesio don Maloysic Penyunting
Henrl Chambert-Loir. Buku ini berisi kumpulan karangan dari
para filolog, sejarawan dan epigraf yang membicarakan masalah
terjemphean  yang berkenasn dengan  naskah  kuno/arsip
luno/prasast Nusantara. Bulm ini sangat penting, tulisan-tulisan
di dalamnya antara lzsin membahas terjemahan bahasa asing,
bahasa-bahasa Nusantara, penyerapan bahasa, terjemnahan teks
keagamaan, terjemahan (eknis, penjelmaan dan peraliban, dan
penerjemah.

4. Sent Menerjemahkan larya Widyamartaya, A. (198%9), Bulm ini
sangat berguna untuk digunakan sebagai buku pedoman dalam
membuat karya terjemahan. Selain berisi penjelasan tentang teor
penerjemahan, buku  ind juga memuat praktik-praktik
penerjemahan.

5. Pedoman Penegemahan, karya Sadiono, E. (1985). Dalam buku ini
dijelazkan tentang sifat sifat terjemahan, tata bahasa dalam
lerjemahan, aspek meakna dari segl sintaksis, aspek makna dari
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gsegi  semantik, struktur tata  behesa, den menguji  hasil
terjemahan,

Dasar-dasar Penerjemahan Umum karya Dewl dan Wijaya (2020).
Buku kecil ini merupaksan buku teorl penerjemahan yang cukup
penting. Buku tersebut berisi informasi mengenai hakikat
penerjemaban, kompetensi dan proses penerjemahan, metode
penerjemahan, prosedur penerjembian, dan ideologi penerjemahan.

4. KAMUS

Dalam penerjemahan, kamus sangat dibutuhkan untuk mengetahui

makna kata wyang tertulis dalam TSu. Berilut ini adalah beberapa

kamus bahasa daerah dan asing yang dapat digunakan scbagai

pegangan dalam menerjemahkan naskah:

1;

wn

EBaoesastra Djowa, Poerwadarminta, W.J.5., Batavia: J.B, Wolters
Uitgevers, Groningen: Matschappij N.V. 1939,

Old  Juvanese-English  Ditionary, Zoetmulder, P.J.S. KITLV, ‘S-
Gravenhage, 1982,

Sanskrit —English dictionary, William, Sir Monier Monier, Delhi,
19858,

Kamus FKontemporer Arab-Indoneia, Al, Atabik dan Muhdlor,
Ahmad Zuhdi, 2003, Multi Karya Grafika,

Kamus Bohasa Bugis-Indonesia, Said D.M.1985. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,

Kamus Bahasa Lompung-Tndonesio. Abdullah, 2008, Bandar
Lampung,

Persian-English Dictionary, Steingass, F. 1996, Munshiram
Manoharial,

Maloy—English Dictionary, Willkdnson, RE.J. 1932, Balavopoulos and
Konderlis, Myteline,

Jovaanach-Nederlundsch Hondwoordenboek, Gericke JF.C. and
Roorda, T. 1901, Amsterdam.
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5. PENUTUP

Berdasarkan penjelasan di atas, secara singkat dapat ditegaskan
bahwa seorang peneliti atau pengkajl naskah vang berperan sebagad
penerjemah naskah juga harus menjadi seorang pengalih aksara teks.
Tanpa alih aksara yang benar, tidak akan dapat dihasilkan terjemahan
naskah yvang baile, Untuk menghasilkan terjemahan naskah yang bail,
ia harus mempunyai tiga kemampuan. Pertama, ia hams mengenal
huruf etaz aksara yvang digunaken dan berbagel masalah yang
berkenaan dengan penggunaan huruf dalam naskah. Kedua, ia harus
memahami atau mengerti bahasa yang dipunakan dalam naskah
karena tanpa mengerti bahasanya tidak akan dicapai hasil terjemahan
vang baik, dan ketiga ia harus memiliki pengetahuan budayva yang
melatarbelakangl TSu serla berpengetahuan luas berkenaan dengan
situasi kekinian agar hasil terjemahannya dapat sepadan dar segl
kata, frasa, klausa, kalimat, dan malkma,
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